BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan beberapa hal penting dan yang dominan serta sesuai dengan fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Gaya belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMPN 3 Jombang yaitu:
a. Gaya Belajar Visual
Siswa yang bergaya belajar visual ini selalu memusatkan perhatian mereka
pada saat guru menjelaskan materi. Mereka lebih sering memperhatikan gerakan
tangan, ekspresi wajah, dan bibir guru saat berbicara. Siswa dengan gaya belajar
visual cenderung lebih responsif terhadap pengajaran yang disertai dengan
penggunaan visualisasi yang kuat, seperti penggunaan papan tulis interaktif,
presentasi multimedia, atau demonstrasi langsung yang menyoroti gerakan dan
ekspresi guru.
b. Gaya Belajar Auditory
Siswa dengan gaya belajar auditori yang cenderung banyak bicara aktif dalam
berbicara selama proses pembelajaran. Mereka sering kali mengambil peran dalam
diskusi kelas, bertanya dengan banyak pertanyaan, atau menjelaskan konsep kepada
teman sebaya. Hal ini mencerminkan preferensi mereka untuk belajar melalui
interaksi verbal dan memproses informasi secara lisan. Namun, mereka juga
membutuhkan waktu untuk mengamati teman-teman mereka terlebih dahulu sebelum
melakukan tugas atau aktivitas yang diberikan. Hal ini sering terlihat saat mercka
harus mengikuti petunjuk atau instruksi praktis dalam pembelajaran. Kadang-kadang.
guru perlu mengulang atau memberikan contoh tambahan agar mereka benar-benar
memahami
¢. Gaya Belajar Kinestetik
Siswa dengan gaya belajar kinestetik yang menyukai praktek dan percobaan
cenderung lebih aktif dan terlibat dalam aktivitas praktik selama proses

pembelajaran. Mereka juga sering mencari kesempatan untuk terlibat dalam
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eksperimen, demonstrasi langsung, atau kegiatan praktik yang memungkinkan
mereka untuk merasakan dan mengalami konsep-konsep yang dipelajari.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa di SMPN 3 Jombang yaitu:
a. Faktor Fisik
Faktor fisik sangat mempengaruhi ketika pembelajaran. Ketika kondisi fisik
siswa seperti kelelahan atau kesehatan yang buruk juga bisa mempengaruhi
konsentrasi dan daya serap pelajaran, terlihat ketika jam pertama ada yang tidak
fokus dan mengantuk terhadap pembelajaran, itu disebabkan karena kondisi fisik
yang kurang sehat seperti batuk, flu atau ketika malam ia bergadang dan membuat
mengantuk di kelas.
b. Emosional
Faktor emosional sangat mempengaruhi, siswa yang merasa cemas atau stres
mungkin kesulitan untuk fokus dan menyerap informasi, mereka terlihat gelisah. sulit
duduk tenang, sering melamun atau terlihat tidak bersemangat. Namun ketika guru
mengajak meditasi singkat sebelum memulai pelajaran mereka terlihat mengabaikan
guru. Akan tetapi ketika mereka diajak permainan edukatif, mereka terlihat senang
dan bersemangat kembali. Hal ini sangat perlu diperhatikan sebab kita tidak tahu
kondisi emosional siswa, dengan mengajak permainan edukatif tersebut bisa
membuat mereka mengurangi stress yang disebabkan bosan ataupun dikarenakan
banyak beban yang sedang mereka alami.
c. Sosiologis
Kondisi sosiologis siswa mempengaruhi ketika pembelajaran. meskipun dari
latar belakang keluarga yang berbeda-beda mereka tetap terlihat bersemangat ketika
pembelajaran. Meskipun ada salah satu dari mereka berasal dari keluarga yang
sederhana dan harus membagi waktunya dengan membantu pekerjaan orang tua nya,
ia tetap bisa mengkuti pembelajaran dengan lancar. Selain itu interaksi sosial mereka
juga terlihat baik ketika di sekolah. Hal ini terlihat siswa yang aktif dalam kegiatan
sosial di sekolah, seperti organisasi keagamaan atau kegiatan ekstrakurikuler yang
berhubungan dengan nilai-nilai keagamaan, cenderung lebih terbuka untuk
mempelajari PAl dengan cara yang lebih mendalam. Mereka dapat saling

mempengaruhi dan memotivasi satu sama lain. yang pada gilirannya memperkaya
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pengalaman belajar mereka, dari pada siswa yang tidak aktif pada organisasi agama
atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya, mereka cenderung lebih tertutup ataupun acuh
terhadap pembelajaran PAI.
d. Lingkungan

Lingkungan belajar memiliki peran penting dalam membentuk gaya belajar
siswa di kelas. Kelas yang bersih dan rapi membuat siswa lebih nyaman dan fokus.
Selain itu, metode dan media pembelajaran yang bervariasi dan menarik juga dapat
meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan
memahami dan mengoptimalkan lingkungan belajar, guru dapat membantu siswa
menemukan gaya belajar yang paling efektif bagi mereka, sehingga potensi
akademik mereka dapat tercapai secara maksimal.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

memberi saran-saran yang diharapkan dapat berguna dapat berguna bagi siswa, guru dan
bagi lemabaga SMPN 3 Jombang.
1 Bagi Siswa
Siswa perlu mengidentifikasi gaya belajar mereka untuk menemukan metode
belajar yang paling efektif. Ini bisa dilakukan melalui tes gaya belajar atau refleksi
pribadi. Jangan terpaku pada satu metode saja. Cobalah berbagai cara belajar seperti
membaca, mendengarkan, menulis, dan praktik langsung untuk menemukan apa yang
paling efektif. Selain itu, siswa dianjurkan membuat jadwal belajar yang teratur dan
seimbang membantu mengoptimalkan proses belajar. Beristirahat secara teratur juga
penting untuk menjaga konsentrasi. Dan pola makan yang seimbang, cukup tidur, dan
aktivitas fisik yang rutin sangat penting untuk mendukung proses belajar. Selain itu,
kelola stres dengan baik melalui teknik relaksasi atau aktivitas yang menyenangkan.
2 Bagi Guru
Guru perlu mengenali gaya belajar setiap siswa untuk menyesuaikan metode
pengajaran. Penggunaan berbagai metode pengajaran seperti visual, auditori, dan
kinestetik akan membantu menjangkau semua siswa. Buatlah ruang kelas yang nyaman
dengan pencahayaan yang baik, ventilasi yang memadai, dan minim kebisingan untuk

meningkatkan konsentrasi siswa. Dan umpan balik yang spesifik dan konstruktif
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membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka. serta memotivasi mereka
untuk belajar lebih baik. Selain itu, dorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
belajar melalui diskusi, kerja kelompok, proyek, dan aktivitas hands-on yang sesuai
dengan gaya belajar mereka. Guru harus terus meningkatkan kompetensi mereka dalam
memahami dan mengelola variasi gaya belajar siswa melalui pelatihan dan
pengembangan profesional.
Bagi Lembaga SMPN 3 Jombang

Sekolah harus menyediakan pelatihan bagi guru untuk memahami berbagai gaya
belajar dan bagaimana menyesuaikan metode pengajaran mereka. Sediakan fasilitas dan
sumber daya yang mendukung berbagai gaya belajar, seperti ruang kelas yang fleksibel,
peralatan audio-visual, dan bahan belajar yang bervariasi. Selain itu, kurikulum yang
fleksibel memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya mereka
sendiri, memberikan ruang bagi pengembangan individual. Dan menyediakan layanan
konseling untuk membantu siswa mengatasi masalah emosional dan sosial yang dapat
mengganggu proses belajar mereka. Dan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan
dengan memberikan informasi tentang gaya belajar anak mereka dan cara

mendukungnya di rumah.
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